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ABSTRAK 

RINI SULISTYOWATI : Pengaruh Model Make a Match Terhadap Hasil Belajar Mengidentifikasi 

Sumber-Sumber Energi Di Lingkungan Sekitar Siswa Kelas II SDN Klepek  Kecamatan Kunjang  

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015, Skripsi, PGSD, FKIP UNP Kediri, 2014. 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan di SDN Klepek tentang mengidentifikasi 

sumber energi. Berdasarkan hasil pengamatan terlihat bahwa kemampuan siswa dalam pembelajaran IPA 

masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional, 

pembelajaran yang berpusat pada guru. Siswa diposisikan sebagai obyek yang sering di anggap tidak tahu 

atau belum tahu apa-apa. Siswa tidak aktif dalam pembelajaran sehingga siswa menjadi merasa bosan.   

Permasalahannya terletak pada Bagaimana hasil belajar mengidentifikasi sumber-sumber energi 

di lingkungan sekitar sebelum menggunakan model pembelajaran Make a Matc, bagaimana hasil belajar 

mengidentifikasi sumber-sumber energi di lingkungan setelah menggunakan model pembelajaran Make a 

Match, adakah pengaruh model pembelajaran Make a Match terhadap hasil belajar mengidentifikasi 

sumber-sumber energi di lingkungan sekitar. 

Penelitian ini mengambil subyek penelitian siswa kelas II SDN Klepek. Penelitian ini dilakukan 

dalam dua kali pertemuan, menggunakan instrumen berupa RPP, dan tes. 

Simpulan dari penelitian ini adalah (1) Kemampuan siswa dalam mengidentifikasi sumber energi 

di lingkungan sekitar  tanpa menggunakan model pembelajaran siswa kelas II Klepek Kec. Kunjang Kab. 

Kediri tahun pelajaran  2014/2015 dinyatakan tidak berhasil. (2)  Kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi sumber energi di lingkungan sekitar dengan menggunakan model pembelajaran make a 

match siswa kelas II SDN Klepek Kecamatan Kunjang Kabupaten Kediri tahun 2014/2015 dinyatakan 

mampu/ berhasil. (3) Ada pengaruh yang sangat signifikan dalam penggunaan model make a match  

terhadap hasil belajar mengidentifikasi sumber energi  siswa kelas II  SDN Klepek kecamatan Kunjang  

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2014/2015.  

Dari penelitian ini diharapkan para pendidik menambah pengetahuan tentang perkembangan 

metode, sehingga siswa tidak bosan karena pembelajaran terpusat pada pendidik dan pendidik  terbiasa 

hanya menggunakan metode ceramah ketika mengajar. Pengetahuan tentang media sangat penting karena 

media berfungsi sebagai alat bantu pendidikan yang dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa. 

 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran, make a match, hasil belajar, mengidentifikasi sumber energi 
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Latar Belakang Masalah 

  Meningkatkan mutu 

pendidikan adalah menjadi tanggung 

jawab semua pihak yang terlibat dalam 

pendidikan terutama bagi guru sekolah 

dasar, yang merupakan ujung tombak 

dalam pendidikan dasar.Guru sekolah 

dasar adalah orang yang paling 

berperan dalam menciptakan sumber 

daya manusia yang berkualitas yang 

dapat bersaing pada jaman pesatnya 

perkembangan teknologi. Dalam 

setiap pembelajaran guru selalu 

menggunakan pendekatan, strategi, 

metode dan model pembelajaran yang 

dapat memudahkan siswa memahami 

materi yang diajarkannya. 

Menurut pengamatan di SDN 

Klepek, dalam pelaksanaan 

pembelajaran di kelas penggunaan 

model pembelajaran yang bervariatif 

masih sangat rendah dan guru 

cenderung hanya mengunakan metode 

konvesional atau ceramah pada setiap 

pembelajaran yang dilakukannya. Hal 

ini mungkin disebabkan kurangnya 

penguasaan guru terhadap model-

model pembelajaran yang ada, padahal 

penguasaan terhadap model-model 

pembelajaran sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan profesional 

guru yang sesuai dengan kurikulum 

KTSP. 

Kurikulum KTSP di sekolah 

dasar bertujuan untuk menghasilkan 

lulusan yang kompeten dan cerdas 

sehingga dapat melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih 

tinggi. Hal ini hanya dapat tercapai 

apabila proses pembelajaran yang 

berlangsung mampu mengembangkan 

seluruh potensi yang dimiliki siswa. 

Guru perlu meningkatkan mutu 

pembelajarannya, dimulai dengan 

rancangan pembelajaran yang baik 

dengan memperhatikan tujuan, 

karakteristik siswa, materi yang 

diajarkan, dan sumber belajar yang 

tersedia. 

Salah satu kompetensi dasar 

Ilmu Pengetahuan Alam kelas 2 adalah 

mengidentifikasi sumber-sumber 

energi yang ada di lingkungan sekitar. 

Materi mengidentifikasi sumber-

sumber energi yang ada di lingkungan 

sekitar diberikan dengan tujuan agar 

siswa mampu mengidentifikasi 

sumber-sumber energi yang ada di 

lingkungan sekitar. Kenyataan hasil 

belajar mengidentifikasi sumber-

sumber energi dilingkungan sekitar 

kelas II SDN Klepek berdasarkan nilai 

ulangan harian melalui observasi yang 

dilakukan pada tanggal 15 Sepetember 

2014 dengan guru kelas II 

menunjukkan kurang maksimal hasil 

yang diperolah siswa buktinya 65% 
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dari jumlah siswa mendapatkan hasil 

tes di bawah KKM. Penyebabnya 

adalah pendidik masih menggunakan 

pembelajaran konvensional seperti 

pembelajaran berpusat pada 

guru,berakibat siswa kurang 

memperhatikan, kejenuhan dan tidak 

sepenuhnya menangkap materi 

pelajaran. Solusinya guru perlu 

membenahi model yang digunakan 

dalam pembelajaran supaya siswa 

lebih mudah dalam menerima dan 

memahami materi pelajaran dengan 

baik.  

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran mengidentifikasi 

sumber-sumber energi di lingkungan 

sekitar adalah model pembelajaran 

Make a Match. Kelebihan model Make 

a Match adalah siswa mencari 

pasangan sambil belajar suatu konsep 

atau topik dalam suasana yang 

menyenangkan,bisa digunakan dalam 

semua mata pelajaran dan bisa 

digunakan untuk semua tingkatan usia 

siswa 

I. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini teknik yang 

digunakan adalah teknik experimental 

designs. Alasan menggunakan tehnik 

ini untuk menguji ada tidaknya suatu 

pengaruh  yang berada di kelas kontrol 

ataupun kelas eksperimen. 

1. Teknik pengumpulan data 

a. Teknik pengumpulan data pada 

variabel bebas adalah metode 

observasi  atau pengamatan 

b. Teknik pengumpulan data pada 

variabel terikat adalah tes. 

Adapun langkah-langkah 

pengumpulan data tes dilakukan 

dengan kegiatan  sebagai berikut. 

1. Mempersiapkan dan memberikan 

materi tentang mengidentifikasi 

sumber energi  tanpa menerapkan 

model pembelajaran make a match. 

2. Mempersiapkan dan memberikan 

materi tentang mengidentifikasi 

sumber energi di kelas II dengan 

menerapkan model pembelajaran 

make a match. 

3. Memberikan tes dan mengoreksi 

hasil kerja siswa tentang 

mengidentifikasi sumber energi. 

4. Mencatat hasil tes yang telah 

dikoreksi peserta didik.  

Langkah analisis data akan dilakukan 

sebagai berikut : 

1) Menentukan frekuensi variabel 

x dan y 

2) Menentukan kuadrat variabel fx 

dan fy 

3) Mencari Mean (M) dari 

variabel x dan y 

Mx= 
 fx

N
 

Mx = nilai rata-rata dengan 

menggunan model make  a  match 
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 My =
 𝑓𝑦

𝑁
 

 My = nilai rata-rata tanpa 

menggunakan model make  a  

match 

4) Mencari standart deviasi x dan y 

SDx =    
 𝑓𝑥2

𝑁
−  

 𝑓𝑥

𝑁
 ² 

SDy =    
 𝑓𝑦2

𝑁
−  

 𝑓𝑦

𝑁
 ² 

5) Mencari kuadrat standart kesalahan 

mean dari variabel x dan y  

 SDmx = 
𝑆𝐷𝑥

 𝑁−1
 

SDmy = 
𝑆𝐷𝑦

 𝑁−1
 

6) Mencari standart kesalahan 

perbedaan Mean 

SDbm =  𝑆𝐷𝑚𝑥2 + 𝑆𝐷𝑚𝑦2 

7) Mencari nilai t 

   t =  
𝑀𝑥−𝑀𝑦

𝑆𝐷𝑏𝑚
 

II. Hasil dan Kesimpulan 

Hasil analisis data hasil 

belajar mengidentifikasi sumber energi 

di lingkungan sekitar siswa kelas II 

SDN Klepek Kecamatan Kunjang 

Kabupaten Kediri Tahun 2014/2015 

adalah sebagai berikut. 

a. Hasil analisis hasil belajar 

mengidentifikasi sumber energi di 

lingkungan sekitar tanpa 

menggunakan model pembelajaran 

Make a Match  siswa kelas II SDN 

Klepek Kecamatan Kunjang 

kabupaten Kediri Tahun 

2014/2015. 

Berdasarkan prosedur 

analisis yang telah diuraiakan, pada 

materi mengidentifikasi sumber-

sumber energi di lingkungan sekitar 

tanpa menggunakan model 

pembelajaran make a match siswa 

kelas II SDN Klepek mendapatkan 

nilai rata-rata kelas yaitu 72,2. Untuk 

standar deviasinya adalah 5,11 dengan 

standar kesalahan mean 1,17. Cara 

penghitungan data  ini dapat dilihat di 

lampiran 4. 

b. Hasil analisis hasil belajar 

mengidentifikasi sumber energi di 

lingkungan sekitar dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Make a Match siswa kelas II SDN 

Klepek Kecamatan Kunjang Kab. 

Kediri Tahun 2014/2015. 

Berdasarkan prosedur analisis yang 

telah diuraikan, pada materi 

mengidentifikasi sumber-sumber 

energi di lingkungan sekitar 

menggunakan model pembelajaran 

Make a Match siswa kelas II SDN 

SDN Klepek Kecamatan Kunjang 

Kabupaten Kediri Tahun 

2014/2015 mendapatkan nilai rata-

rata kelas yaitu 81,6. Untuk standar 

deviasinya adalah 4,09 dengan 

standar kesalahan mean 0,94  

c. Hasil analisis pengaruh penggunaan 

model pembelajaran Make a Match 

terhadap hasil belajar siswa kelas II 
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SDN Klepek Kecamatan Kunjang 

Kabupaten Kediri 2014/2015. 

Berdasarkan prosedur analisis 

yang telah diuraikan, pada materi 

mengidentifikasi sumber energi di 

lingkungan sekitar dengan 

menggunakan model pembelajaran 

Make a Match siswa kelas II SDN 

Klepek Kecamatan Kunjang 

Kabupaten Kediri diperoleh standar 

beda kesalahan mean 1,5 dengan 

hasil thitung adalah 6,27. Selain itu 

diperoleh pula hasil ttabel dengan 

menggunakan taraf signifikan 1% 

serta db 38 yaitu 2,75. Sedangkan 

hasil ttabel dengan menggunakan taraf 

signifikan 5% serta db 38 yaitu 2,04. 

Dari hasil thitung dan ttabel diperoleh 

thitung>ttabel sehingga Ho ditolak dan 

Ha diterima, hal ini dapat diartikan 

bahwa pada taraf signifikan 1%  ada 

pengaruh sangat signifikan 

penggunaan model pembelajaran 

Make a Match terhadap hasil belajar  

siswa kelas II SDN Klepek 

Kecamatan Kunjang Kabupaten 

Kediri. 

Sedangkan pada taraf signifikan 

5% diperoleh thitung>ttabel sehingga Ho 

ditolak dan Ha diterima, hal ini dapat 

diartikan bahwa pada taraf ini ada 

pengaruh signifikan penggunaan 

model pembelajran Make a Match 

terhadap hasil belajar siswa kelas II 

SDN Klepek Kecamatan Kunjang 

Kabupaten Kediri. 

Dapat disimpulkan bahwa hasil 

belajar siswa dalam mengidentifikasi 

sumber energi di lingkungan sekitar 

dengan menggunakan model 

pembelajaran make a match siswa 

kelas II SDN Klepek Kecamatan 

Kunjang Kabupaten Kediri tahun 

2014/2015 dinyatakan mampu/ 

berhasil. Hal ini dibuktikan dengan 

perolehan nilai rata-rata siswa adalah 

lebih dari 75 yaitu 81,6. 
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